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" Yogyakarta, Kecenderungan kasus DBD sctiap
awal tahun masih rendah, namun mulai Fe-
bruari berangsur-angsur naik hingga puncak-
nya antara April sampai dengan Juni, setelah
itu berangsur-angzur turun hingga menjelang
akhir tahun. Hal ini dikarenakan mulai bulan
Februari hujan tidak tentu tiap hari, kadang hu-
Jan diselingi beberapa hari tidak hujan, sehingga
air yang tertampung di lingkungan rumah
seperti plastik bekas, kaleng bekas, tonggak-
tonggak bambu, pelepah pohon dan sehagainya
tidak meluap dan tertahan, ini memberi kesem-
patan nyamuk untuk bertelur hingga menetas.
+Sebaliknya jika curah hujan tinggi tiap hari pa-
da bulan-bulan menjelang akhir tahun dan bia-
sanya sampai Januari, maka air yang tertam-
pung di tempat-tempat seperti tersebut di atas
alkan terisi dan meluap terus sehingga kesem-
patan nyamuk bertelur hingga menetas berku-
rang. Selain itu dapat pula disebabkan masya-
rakat terlena karena kasusnya masih rendah se-
‘hingga tidak melaksanakan PSN. Setelah terja-
di banyak kasus DBD, baru masyarakat resah
dan melakukan berbagai upaya yang menye-
babkan jumlah kasus DBD berangsur-angsur
turun.

POLA PERKEMBANGAN KASUS DBD

mestinya seluruh masyarakat dan berbagai pi- - -

hak perlu segera melaksanakan pencegahan.
Selain di pemukiman, pencegahan juga harus
dilakukan di kantorkantar pemerintah maupun
swasta, sekolah, tempat-tempat umum seperti
pasar, tempat wisata dan perlu diperhatikan ju-
ga lahan kosong dan makam.

Berbagai upaya dan imbauan telah dilaksana-
kan melalui berbagai media namun pemaham-
an masyarakat dalam pengendalian DBD belum
bisa sama sehingga gerakan PSN masih rendah.
Bahkan masih banyak yang mengandalkan tin-
dakan dari pihak pemerintah (Puskesmas/Dinas
Kesehatan) untuk melakukan Fogging, kalau
belum dituruti menyalahkan tidak segera ber-
tindak padahal sudah ada kasus akhimya mela-
“kukan Fogging swadaya. Kadang dimanfaatkan.
pihale-pihak tertentu yang mempunyai kepen-
tingan. Padahal seperti perneh ——
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- Untuk diketahui

dimuat di harian ini bahwa Fog-
ging bukan cara yang paling tepat
untuk pencegahan DBD karena
yang mati hanya nyamuk dewa-
sa, hari-hari berikutnya menetas
nyamuk baru lagi. Mestinya yang
harus diberi pengertian adalah
orang-orang yang membiarkan
lingkungannya terdapat jentik-

figur atau tokoh-tokoh masyara-
i \beri contoh,

sebab lain beliau-] hehau vang ditokohkan
waktu untuk ilut

Jentik. Fogging yang dilakukan
sembarangan aleh berbagai pihak
menjadikan lidak e ik, tetapi Kalaw di antara kelarganya terke-
sektisida yang digunakan mau- | nalasus DBD menyalahlcan pihak Jain
pun dosisnya, sehingga berisiko Untuk memotivasi masyarakat agar seca-
nyamuk menjadi resisten dan ti- ra mandiri melaksanakan pencegahan DBD
dak mati. Bahkan Fogging justru
o berdampak buruk terhadap kese- kat i dan dapat
hatan. tetapi kenyataannya karena kesibukan atau
Perlu solusi agar pmnuhaman
e e dan tindakan tersebut sulit
wasian dalam pertemuan-pertemuan yang diseleng-

[— ngan pada suatu pernyataan yang sudah disu- * pengajian dan kelompok karang taruna.

Dengan cara membuat kesepakatan bersama Tinr]ak]mjut dari Communify Deal tmgkat lian DBD ataupun kegiatan lain di wilayah.

b (Commum.!y Deal). Maksud dari Community kelurahan adalah sosialisasi/penyuluhan-
Deal adalah bersama di kelompok penyntuban di wilayah RT maupun RW atau oleh semua anggota keluarga di seluruh la-

[~ masyarakat yang dituangkan dengan tanda ta- * kelompok pertemuan lainnya seperti PKEK, pm musyarulwt kelas I:awnh sampai atas,

4 sun dan disepakati bersama. Kelompok masya- | Bahkan ada beberapa RW juga membentuk
 akat dapat meliputi tokoh-tokoh masyarakat, \ Community Deal. Dengan Community Deal

garakan di wilayah dalam upaya pengenda-
Upaya pencegahan DBD harus dilakukan
tid:

snmal, ekonomi ataupun jabatan karena jika
ada schagian lmmaa.yamkntyanglingr

pakelumhmlmnﬂwm&mmnwmm audah melaksanakan Community Deal.

kan wilayah bebas jentik nyamuk dengan cara
PSN, menghidupkan kembali Juru Pemantau
Jentik (Jumantik) mandiri di masing-masing RT e G

dan menghindarkan masyarakat dari dampak o asiinformasi tentang cara

Hambatan dalam upaya pengendalian

‘pengurus kampung baik RT maupun RW, dalian DBD oleh masya: terdapat j jentik dapat be-
3 dan anggota masyarakat di suatu wilayah rakat mﬂ Tebih mudah dilaksanakan kare: Tisiko terjadinya penularan DBD ke warga
4 Community Deal pengendalian DBD telah di- | s disus sendiri, Pamerinial lain. Jika DBD segera dilaku-
5 rintis di Kota Yogyakarta, diawali di e elkhir {ri ] kan serentak seluruh masyarakat dan terus

wilayah Kecamatan Kraton dan disusul bebera- Jan T seluruh kelurahan di Kota Yogyakarta menerus maka lonjakan DBD tidak akan

ity Deal dapat 0-c{2464A-2011).

kan oleh Pengurus Kelurah dengan Ce
ngan dari Pusk Wujud b kemandirian masyarakat da-
Community Deal yang utama adalah mewjud- Jam pengendalian DRD,

DBD di antaranya adalah adanya beberapa
in-

texjadi, DBD alhirnya musneh.
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buruk fagging dan beberapa kesepakatan teknis

DBD, d.mndmlg dalam penyuluhan tidak
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